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ABSTRAKSI

Kampanye GESITIN Yuk dibentuk karena rendahnya kualitas pendidikan di
Indonesia. Salah satu penyebabnya dapat dilihat dari masalah kesenjangan fasilitas
pendidikan di Indonesia yang berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa.
Penulis memilih MI Nazhatut Thalibin sebagai sasaran kampanye berdasarkan
survei yang telah dilakukan sebelumnya. Aspek yang menjadi kelayakan MI
Nazhatut Thalibin menerima sosialisasi dan donasi dari program ini yaitu kondisi
ruang kelas, jumlah tenaga guru honorer, akses transportasi menuju ke sekolah, dan
lingkungan sosial masyarakat desa yang mayoritas masih belum mementingkan
pendidikan. Penulis merumuskan solusi dari permasalahan ini, yaitu 1). Kampanye
online, 2). Peluncuran campaign challenge, 3). Survei, 4). Sosialisasi dan
pemberian donasi, serta 5). Monitoring dan evaluasi. Dalam pelaksanaan solusi ini
terdapat parameter teori maupun konsep dan target yang dirumuskan penulis belum
tercapai karena beberapa faktor, diantaranya kemunduran dari jadwal awal
launching challenge yang berdampak pada hasil dari kegiatan ini.

Kata Kunci: Kampanye, GESITIN Yuk, Pendidikan.

ABSTRACT

The GESITIN Yuk campaign was formed due to the low quality of education in
Indonesia. One of the reasons can be seen from the problem of gaps in educational
facilities in Indonesia which have an impact on students' low learning motivation.
The author chose MI Nazhatut Thalibin as the campaign target based on a survey
that had been conducted previously. The aspects that make MI Nazhatut Thalibin
eligible to receive socialization and donations from this program are the condition
of the classrooms, the number of honorary teachers, access to transportation to
school, and the social environment of the village community, the majority of whom
still do not attach importance to education. The author formulates a solution to this
problem, namely 1). Online campaign, 2). Launching campaign challenge, 3).
Survey, 4). Outreach and donations, and 5). Monitoring and evaluation. In
implementing this solution, there are theoretical parameters as well as concepts
and targets formulated by the author which have not been achieved due to several

Jurnal Abdimas Bela Negara Vol. 4 (2) Oktober 2023 12



JURNAL ABDIMAS BELA NEGARA (JABN)

JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

factors, including the setback from the initial launching challenge schedule which
has an impact on the results of this activity.

Keywords: Campaign, GESITIN Yuk, Education.
PENDAHULUAN

Masalah pendidikan telah menjadi isu global, terutama di Indonesia seiring
dibutuhkannya kerjasama untuk mengatasi dampaknya terhadap keberlangsungan
kualitas sumber daya manusia. Edukasi berupa gerakan dan kampanye sosial perlu
dibentuk untuk menangani masalah tersebut, sekaligus untuk mengembangkan jiwa
sosial dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya mengatasi
masalah pendidikan, terutama masalah kesenjangan fasilitas pendidikan di
Indonesia yang masih berlarut-larut.

Pada tahun 2021, Aplikasi Campaign #ForChange telah mengabadikan
347.000+ aksi sosial yang dilakukan, Rp. 1,48 miliar donasi disalurkan, 368
organizer bergabung, serta pendidikan menjadi fokus isu yang paling populer
(Campaign, 2021). Kampanye di bidang pendidikan yang diadakan di aplikasi
Campaign #ForChange bergerak di masalah yang beragam, diantaranya yaitu
literasi, pemberdayaan guru, serta sarana dan prasarana. Tentunya pencapaian
tersebut masih belum cukup untuk menangani masalah pendidikan di Indonesia.
Hal tersebut dapat dilihat dari data dari Badan Pusat Statistik (2022), pada tahun
ajaran 2021/2022, jumlah ruang kelas jenjang sekolah dasar antara sekolah negeri
dan swasta sangat terlihat perbedaannya. Sekolah negeri memiliki jumlah ruang
kelas sebanyak 1.015.999, sedangkan swasta memiliki ruang kelas sebanyak
182.577. Selain itu, persentase kondisi ruang kelas yang mengalami rusak ringan
mengalami kenaikan sebesar 60,60% dan ruang kelas dalam kondisi baik
mengalami penurunan sebesar 39,39%.

Salah satu sekolah yang memiliki masalah fasilitas pendidikan yang kurang
layak yaitu MI Nazhatut Thalibin, terletak di Desa Mlaka, Kec. Jrengik, Kab.
Sampang. Kondisi ruang kelas, jumlah tenaga guru honorer, akses transportasi
menuju ke sekolah, dan lingkungan sosial masyarakat desa yang mayoritas masih
belum mementingkan pendidikan semakin memperburuk motivasi dan minat
belajar siswa-siswi MI Nazhatut Thalibin. Kondisi ruang kelas yang kurang layak
sempat dilihat oleh donatur hingga di tahap pembongkaran ruang kelas untuk
dilakukan renovasi. Namun, setelah dibongkar, donatur tersebut tidak memberikan
bantuan dan kepastiannya hingga siswa yang menempati kelas tersebut terlantar.
Tempat alternatif mereka hingga saat ini yaitu pendopo dan bekas tempat wudhu
yang sedikit direnovasi agar layak ditempati.

Program pengabdian masyarakat ini menekankan pada penghimpunan dana
dengan sistem crowdfunding melalui aplikasi Campaign #ForChange dengan judul
kampanye GESITIN Yuk (Generasi Peduli Fasilitas Pendidikan). Dana ini
kemudian akan disalurkan sebagai donasi untuk perbaikan fasilitas pendidikan di
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MI Nazhatut Thalibin. Melalui pemenuhan fasilitas pendidikan, diharapkan
motivasi belajar siswa-siswi MI Nazhatut Thalibin dapat meningkat.

TINJAUAN PUSTAKA

Crowdfunding merupakan fenomena berbasis web 2.0 (Leimeister, 2012
dalam Bouncken, et al., 2015) dan digunakan sebagai teknik pendanaan untuk
proyek atau unit usaha yang melibatkan masyarakat secara luas (Kamsidah dan
Febriana, 2022). Crowdfunding pada program GESITIN Yuk tergolong dalam
donation based, dimana para donatur tidak mendapatkan keuntungan apapun dari
instansi penyelenggara karena proyek-proyek yang dibentuk bersifat non-profit.

Kelebihan crowdfunding berbasis donasi yaitu melalui situs web-nya,
pendukung dapat berinteraksi satu sama lain dengan penggalang dana. Situs web
memberi informasi kepada kontributor tentang kemajuan setiap proyek secara real
time. Sehingga, calon peserta akan menggunakan fitur ini untuk melihat berbagai
tingkat pendanaan dan sisa waktu untuk semua proyek di situs web, serta
menanyakan sesuatu yang terkait dengan proyek yang mereka pertimbangkan untuk
didukung sebelum memutuskan untuk berdonasi. (Chen et al., 2019; Kuppuswamy
dan Bayus, 2018 dalam Pitchay et al., 2021). Sistem ini telah diatur oleh OJK dalam
POJK 37/POJK.04/2018 tentang layanan urunan dana sehingga instrumen ini aman
apabila donatur memilih platform crowdfunding yang telah mendapatkan izin OJK
(Wahhab, 2021).

METODOLOGI

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan bagian dari proyek akhir
studi independen yang dikonversi ke Kuliah Kerja Nyata (KKN). Kegiatan ini
dilakukan dengan memberikan bantuan fasilitas pendidikan kepada MI Nazhatut
Thalibin di Desa Mlaka, Kec. Jrengik, Kab. Sampang. Pemberian bantuan tersebut
terdiri dari 5 tahap kegiatan, yaitu:

1. Kampanye online
Peluncuran campaign challenge
Survei
Sosialisasi dan pemberian donasi
Monitoring dan evaluasi
Pemberian bantuan fasilitas pendidikan ini diharapkan dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa-siswi dan mewujudkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Pemberian bantuan ini diawali dengan tahap kampanye onl/ine untuk
menyebarluaskan informasi terkait kondisi pendidikan Indonesia, terutama dari
segi fasilitas. Kampanye online ini juga bertujuan untuk menarik perhatian
masyarakat Indonesia untuk mengikuti campaign challenge yang nantinya di
konversi ke donasi.

Tahap peluncuran campaign challenge di aplikasi Campaign #ForChange
dilakukan setelah melalui serangkaian tahap. Diantaranya yaitu konsultasi dan

bl
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focus group discussion (FGD) dengan tim studi independen A Better World
Academy 3. Focus group discussion (FGD) merupakan diskusi terfokus secara
berkelompok untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu permasalahan
tertentu yang spesifik (Purnama, n.d). Pada tahap survei, penulis melakukan survei
dengan menilai kelayakan MI Nazhatut Thalibin menerima bantuan ini. Aspek yang
menjadi kelayakan MI Nazhatut Thalibin menerima sosialisasi dan donasi dari
program ini yaitu kondisi ruang kelas, jumlah tenaga guru honorer, akses
transportasi menuju ke sekolah, dan lingkungan sosial masyarakat desa yang
mayoritas masih belum mementingkan pendidikan. Output dari program GESITIN
Yuk nantinya akan terjun langsung ke lapangan dan bertemu dengan mitra sasaran
yaitu MI Nazhatut Thalibin. Dalam memilih mitra sasaran, penulis tentunya
melakukan survei sekolah dan wawancara sederhana dengan salah satu guru dari
sekolah tersebut. Hal ini bertujuan agar penyaluran bantuan dari program ini tepat
sasaran. Survei merupakan metode yang dilakukan untuk mendapatkan informasi
terkait isu yang diangkat, baik secara kualitatif dan kuantitatif (Sendari, 2022).

Pada tahap sosialisasi dan pemberian donasi, penulis memulai tahap ini
dengan memberikan sosialisasi tentang pentingnya menjaga fasilitas pendidikan
yang berdampak pada meningkatnya motivasi belajar siswa. Sosialisasi ini bersifat
partisipatoris yang dikemas secara interaktif dan diselingi tanya jawab yang
menarik. Setelah sosialisasi selesai, penulis kemudian menyerahkan bantuan
fasilitas pendidikan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Metode
pelaksanaan ini penulis gunakan untuk terlibat langsung dengan mitra sasaran dan
mengetahui solusi selanjutnya jika program GESITIN Yuk ini belum memberikan
perubahan yang signifikan. Sosialisasi merupakan proses mempelajari norma, nilai,
dan tingkah laku untuk mencapai efektifitas dalam berinteraksi di kehidupan sosial
(Maclever, 2013). Melalui proses sosialisasi maka seseorang dapat memahami dan
menjalankan hak dan kewajibannya berdasarkan peran status masing-masing sesuai
budaya masyarakat (Anonim, n.d). Sedangkan penyaluran bantuan dilakukan untuk
mengurangi kesenjangan fasilitas pendidikan yang nantinya berdampak pada
peningkatan motivasi belajar siswa. Penyaluran ini diberikan secara langsung oleh
penulis untuk menghindari penyelewengan bantuan dan disesuaikan dengan
kebutuhan MI Nazhatut Thalibin. Kegiatan sosialisasi dan penyaluran bantuan ini
dilakukan penulis selama 1 jam 30 menit yang dikemas secara interaktif setelah
meminta izin terlebih dahulu ke pihak sekolah.

Tahap terakhir yaitu monitoring dan evaluasi, kegiatan ini direalisasikan
penulis dengan menilai jumlah sumber daya manusia yang telah teredukasi, jumlah
donasi yang terkumpul di aplikasi Campaign #ForChange, jumlah bantuan yang
diberikan, dan penggunaan barang donasi yang dilakukan oleh pihak sekolah.
Monitoring adalah proses pengumpulan dan pengukuran suatu objek program untuk
mengetahui kemajuan dari indikator yang telah dirumuskan sebelumnya (UNMUH
Pontianak, n.d). Kegiatan ini memantau perubahan yang dihasilkan saat suatu
program dijalankan dan berkaitan erat dengan tingkat kualitas yang ingin dicapai.
Tujuan dari monitoring yaitu menjaga agar program yang dijalankan sesuai dengan
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tujuan dan sasaran serta menemukan kesalahan yang akan timbul nantinya untuk
segera diselesaikan.

Sedangkan evaluasi adalah kegiatan untuk menilai tingkat kinerja suatu
program secara sistematis menginvestigasi efektivitas program (Rasidi, 2011).
Evaluasi program bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang dapat digunakan
sebagai dasar untuk pengambilan keputusan terkait dengan program yang telah
dijalankan. Hasil evaluasi ini bermanfaat untuk memastikan bahwa keputusan yang
diambil sesuai dengan temuan dan rekomendasi yang muncul dari evaluasi tersebut
(Munthe, 2015). Di tahap evaluasi ini, penulis akan menilai perubahan yang
dihasilkan dari program, perbaikan yang dibutuhkan, dan rekomendasi solusi
permasalahan untuk masalah kesenjangan fasilitas pendidikan di Indonesia.

Dalam melakukan monitoring dan evaluasi di program GESITIN Yuk,
penulis menggunakan Logical Framework Analysis (LFA) yang merupakan alat
manajemen untuk perencanaan dan pelaksanaan proyek yang efektif
(fundsforNGOs, n.d). Ini memberikan informasi yang jelas, ringkas dan sistematis
tentang suatu proyek melalui suatu kerangka kerja. Instrumen monitoring dan
evaluasi ini merupakan alat analisis untuk menganalisis situasi yang sedang
berkembang, membangun logika berpikir untuk tujuan yang ingin dicapai, dan
mengidentifikasi risiko yang akan muncul dalam mencapai target tujuan
(Ausguidline, 2005 dalam Lingkar LSM, 2013). Dalam pelaksanaannya, LFA
memiliki logframe yang terdiri dari logika vertikal (goal, outcome, output, dan
activities) dan logika horizontal (description of result/process, indicator, means of
verification, dan risk/assumption). Penggunaan LFA diikuti dengan pendekatan
SMART (specific, measurable, achievable, relevant, dan time-bound) (Nugroho,
2023).

Pendekatan SMART yang dimiliki LFA merupakan pendukung kegiatan
monitoring dan evaluasi serta untuk menemukan indikator keberhasilan dari suatu
program (Lingkar LSM, 2013). Penulis melakukan monitoring dan evaluasi untuk
program GESITIN Yuk secara berkala setidaknya 3 kali dalam seminggu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program GESITIN Yuk merupakan kampanye sosial yang dibentuk karena
rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. GESITIN Yuk (Generasi Peduli
Fasilitas Pendidikan) merupakan program di bawah naungan organisasi Senyum
Sekolah Indonesia. Organisasi ini merupakan organisasi yang bergerak untuk
mengurangi kesenjangan fasilitas pendidikan di Indonesia. Visi Senyum Sekolah
Indonesia yaitu meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pemerataan fasilitas
pendidikan di Indonesia. Sedangkan Misinya yaitu 1). Menggagas berbagai
kegiatan pemberdayaan masyarakat untuk sekolah Indonesia yang lebih baik. 2).
Membangun kerjasama secara sinergis antara pihak sekolah dengan para
stakeholder. 3). Menjadi wadah bagi generasi muda untuk meningkatkan kesadaran
pentingnya pemerataan pendidikan.
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Penulis bersama tim Studi Independen A Better World Academy 3
menginisiasi pembentukan organisasi ini untuk memberikan dampak berkelanjutan
bagi pendidikan Indonesia. Serangkaian tahap yang dilaksanakan menghasilkan
capaian sebagai berikut.

1. Kampanye Online

Dalam penyusunan kampanye online, penulis bekerjasama dengan tim
Senyum Sekolah Indonesia untuk menyusun materi kampanye setelah diberikan
topik spesifik. Konten pertama kampanye online penulis yaitu penjelasan terkait
organisasi Senyum Sekolah Indonesia. Postingan selanjutnya akan langsung
berfokus pada isu fasilitas pendidikan di Indonesia.

Pembahasan materi kampanye on/ine ini dimulai dengan penjelasan terkait
tingkat pendidikan Indonesia masih sebatas medioker di kancah global dan
kesenjangan antara pendidikan di daerah kota dan desa. Berdasarkan data statistik
media sosial instagram, kampanye online Senyum Sekolah Indonesia selama 30
hari terakhir sejak 5 Juni - 4 Juli 2023 melalui program GESITIN Yuk memperoleh
36 (+800%) akun yang dijangkau (reach), 14 akun yang berinteraksi, 17 likes, dan
7 dibagikan dari 2 postingan kampanye (engagement), 118 (+372%) impression
secara keseluruhan, dan 57 impression untuk 2 konten kampanye. Data tersebut
beberapa poin melebihi target penulis yang sebesar 100-200 untuk masing-masing
poin. Secara keseluruhan, poin yang masih belum memenuhi target yaitu reach dan
engagement karena belum ada komentar dari fol/lower di setiap postingan kampanye
online ini dan masih belum banyaknya akun yang mengikuti media sosial ini.
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Gambar 1. Data Statistik Kampanye di instagram
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2. Campaign Challenge

Pengumpulan donasi yang dikemas dengan mengikuti challenge di aplikasi
Campaign #ForChange merupakan langkah yang tepat bagi penulis untuk
setidaknya membuat supporter menyadari makna dari setiap aksi yang mereka
lakukan. Campaign challenge yang diluncurkan hingga saat ini per tanggal 6 Juli
2023 telah memperoleh 162 pendukung, 82 aksi terverifikasi, dan 79 aksi masih
berlangsung dengan sisa periode challenge selama 39 hari. Progress kampanye ini
sementara dapat dikonversi ke donasi dengan total dana yang terkumpul per hari ini
yaitu Rp1.230.000.
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Gambar 2. Data Donasi Campaign Challenge

Esensi dari mengikuti challenge ini tentunya mengarahkan supporter untuk
mengetahui kondisi para siswa yang mengalami kesenjangan fasilitas pendidikan
dengan ikut serta melakukan donasi. Hal tersebut sejalan dengan teori
crowdfunding kategori donation based.

3. Sosialisasi dan Pemberian Donasi

Kegiatan ini merupakan puncak dari program GESITIN Yuk. Terjun
langsung ke lapangan untuk menyalurkan donasi dipilih penulis agar bantuan yang
diberikan tepat sasaran. Sosialisasi dilakukan sebelum menyerahkan donasi agar
siswa-siswi MI Nazhatut Thalibin teredukasi terkait pentingnya menjaga fasilitas
pendidikan yang berpengaruh pada motivasi belajar.

Sosialisasi dilakukan di ruang kelas 5 dan 6 yang menyatu karena sekolah
ini tidak memiliki fasilitas aula. Kelas 1 - 4 berada di kondisi yang tidak layak untuk
belajar karena ada beberapa retak pada tembok dan lantai pecah. Sosialisasi yang
penulis lakukan diikuti oleh 64 dari total 92 siswa. Hal ini melebihi target sosialisasi
yang penulis rumuskan yaitu sebesar 65% SDM lingkup sekolah telah teredukasi.
Sosialisasi ini tergolong sosialisasi partisipatoris karena penulis melakukan
interaksi secara interaktif dengan siswa, seperti memberikan bingkisan kepada
siswa yang berani aktif berpartisipasi saat penjelasan materi dan ikut serta dalam
ice breaking.
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Penulis sebagai agen perubahan berusaha untuk berkontribusi membawa
perubahan untuk kesenjangan fasilitas pendidikan di Indonesia dengan
menyerahkan donasi 24 poster media belajar, 15 kapur tulis, dan 12 penghapus
papan hitam. Penyerahan bantuan ini direspon baik oleh pihak sekolah yang turut
membantu mempersiapkan kegiatan sosialisasi dan menggunakan barang donasi
untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di MI Nazhatut Thalibin.

&

Gambar 4. Penggunaan Barang Donasi di MI Nazhatut Thalibin

KESIMPULAN

Gerakan sosial untuk membawa perubahan terhadap suatu isu dapat dimulai
dari hal kecil di lingkungan sekitar untuk diatasi solusinya dengan mencari sasaran
penerima manfaat dari kegiatan yang akan dilakukan. Metode yang dapat
digunakan untuk melakukan gerakan sosial yang dikemas dalam sebuah program
dapat disusun secara sederhana dan melibatkan beberapa pihak untuk kelancaran
kegiatan. Program GESITIN Yuk diharapkan dapat membantu dan berkontribusi
terhadap kesenjangan fasilitas pendidikan di Indonesia. Materi sosialisasi dan
konten kampanye online juga diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
pengetahuan masyarakat, katalisator perbaikan kebijakan pengadaan fasilitas
pendidikan dari pemerintah, dan bermanfaat untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa MI Nazhatut Thalibin. Program ini juga diharapkan dapat terlaksana secara
berkala agar dapat menjangkau lebih banyak penerima manfaat untuk mengatasi
masalah fasilitas pendidikan di Indonesia.
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